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ATLAS MORFOLOGI PAKU POHON (Cyathea contaminans) DARI HUTAN
KALIURANG SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANIDIRI

Habibatul Unayah
19104070043

ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui Karakteristik morfologi tumbuhan Paku Pohon
(Cyathea contaminans) dari hutan Kaliurang. Terdiri dari tahap penelitian pengamatan
karakteristik morfologi dan pengembangan atlas Paku Pohon (Cyathea contaminans).
Penelitian mengamati karakter morfologi yaitu Habitus, Daun, Susunan Sorus dan
Sporangium, Akar dan Batang. Hasil Akhir berupa media pembelajaran atlas. Atlas dinilai
menggunakan instrumen penelitian berupa angket penilaian kualitas produk oleh 1 ahli
media, 1 ahli materi, 1 guru biologi, dan Uji-t berpasangan 15 siswa kelas XI SMAN 1
Banguntapan. Hasil penilaian Atlas Karakteristik morfologi tumbuhan Paku Pohon (Cyathea
contaminans) dari hutan Kaliurang oleh ahli media “Sangat Layak” dengan persentase
kelayakan 83,75%, ahli materi “Sangat Layak™ dengan persentase kelayakan 93,75 %, guru
biologi “Sangat Layak” dengan persentase kelayakan 96,25%. Sedangkan uji coba terbatas
siswa dengan Uji-t berpasangan menunjukkan nilai signifikasi 0,000 < dari 0,05, adanya
perbedaan nilai sebelum dan sesudah pemberian Atlas. Berdasarkan keseluruhan hasil
penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa “Atlas Karakteristik morfologi Paku Pohon
Cyathea contaminans dari Hutan Kaliurang sebagai Media pembelajaran biologi” sangat
layak digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah.

Keywords: Atlas, Hutan Kaliurang, Cyathea contaminans, Media Pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tumbuhan paku merupakan tumbuhan darat tertua yang
ada sejak zaman Devon dan Karbon, yang telah hidup sejak 300 —
350 juta tahun yang lalu. Fosil tumbuhan paku merupakan
sumber batu bara di bumi. Tumbuhan paku terdapat di mana-
mana atau bersifat kosmopolitan. Walaupun tumbuhan paku
merupakan tumbuhan darat sejati, namun lebih banyak ditemukan
di tempat yang basah atau lembab. Tumbuhan paku merupakan
tumbuhan lapisan bawah di hutan-hutan tropis dan subtropis,
mulai dari dataran rendah sampai ke lereng-lereng gunung,
bahkan ada yang hidup di air. Sebagian besar hidup di darat, pada
tanah, atau sebagai epifit (menempel pada tumbuhan lain).
Tumbuhan paku Pteridophyta sudah lebih maju daripada
Bryophyta sebab sudah ada system pembuluh, sporofitnya hidup
bebas dan berumur panjang, sudah ada akar sejati, dan sebagian
sudah  merupakan tumbuhan heterspor. Divisi Pteridophyta
terbagi menjadi 4 vyaitu : Psilophytinae (paku purba),
Lycopodineae (paku kawat), Equisetineae (paku ekor kuda), dan
Filicineae (paku sejati). (Large et al., 2004).

Paku pohon (Cyathea contaminans) merupakan salah satu

jenis dari suku Cyatheaceae kelas Filicinae. Jenis ini merupakan



tumbuhan paku berbentuk pohon, berperawakan ramping yang
tingginya dapat mencapai 10 m atau lebih. Batang bagian bawah
tumbuhan ini berwarna hitam karena ditutupi oleh akar-akar
serabut hitam, kasar, rapat, dan tebal. Pada batang yang sudah tua
terdapat lekukan-lekukan dangkal yang merupakan bekas tangkai
daun yang sudah lepas. Jenis ini memiliki penampilan khusus
yang mudah dibedakan dengan jenis paku lainnya yaitu pangkal
stipenya berwarna pucat, keunguan dan berduri, selain itu pada
ujung batang dan pangkal tangkai terdapat bulu-bulu halus
berwarna coklat pucat. Di alam, jenis ini biasanya terdapat di
rumpang hutan atau di tempat- tempat terbuka, khususnya di
dekat sungai pada ketinggian 200 - 1.600 m dpl. Daerah
penyebarannya di seluruh kawasan Malesia dan Semenanjung
India (Sastrapradja et al., 1978)

Paku pohon (Cyathea contaminans) dijadikan salah satu
tanaman yang khas di daerah kaliurang termasuk dalam kawasan
hutan. Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK)
Kaliurang yang berada di kawasan Gunung Merapi Yogyakarta
merupakan kawasan hutan penelitian milik Balai Besar Litbang
Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan (BBPPBPTH)
seluas + 10 hektar . Secara administratif, kawasan ini terletak di
Desa Hargobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, DI

Yogyakarta . Hutan penelitian ini mempunyai tipe iklim A



Schmidt dan Ferguson, curah hujan 4.488 mm/tahun dengan rata-
rata kecepatan angin sedang. Topografi wilayah bergelombang
sampai agak curam dengan kelerengan 15-30%, kondisi tanah
sebagian berbatu besar dengan jenis tanah regusol, bahan berpasir
lokasi hutan  terletak pada ketinggian £900 Mdpl (BBPPBPTH,
2004).

Paku Pohon (Cyathea contaminans) memiliki Habitat
Teresterial bercampur dengan jenis paku yang lain, di temukan
pada daerah lereng yang terbuka maupun yang terlindung (Kinho,
2009). Tidak semua tempat di kaliurang khususnya Kawasan
Hutan dengan Tujuan Khusus KHDTK dapat ditumbuhi tanaman
ini. Tidak meratanya pertumbuhan tanaman Cyathea contaminans
di KHDTK Kaliurang ini diperkirakan karena adanya perbedaan
ketinggian yang berpengaruh terhadap suhu sehingga
menyebabkan  tidak  meratanya  pertumbuhan  Cyathea
contaminans dikawasan KHDTK tersebut.

Sitompul  dan Guritno (1995) mengatakan bahwa
penampilan bentuk tanaman dikendalikan oleh sifat genetik
tanaman di bawah pengaruh faktor- faktor lingkungan. Faktor
lingkungan yang diyakini dapat mempengaruhi terjadinya
perubahan morfologi tanaman antara lain iklim, suhu, jenis tanah,
kondisi tanah, ketinggian tempat, dan kelembaban. Apabila faktor

lingkungan lebih kuat memberikan pengaruh daripada faktor



genetik maka tanaman di tempat yang berlainan dengan kondisi
lingkungan yang berbeda akan memiliki morfologi yang
bervariasi (Suranto, 2001).

Paku pohon (Cyathea contaminans) memiliki nilai
ekonomi yang tinggi. Batangnya banyak digunakan untuk patung,
tiang hias untuk rumah, vas bunga, dan sebagai media tanam
anggrek. Daunnya yang masih digulung digunakan sebagai bahan
jamu. Bulu halusnya digunakan untuk ramuan obat yang dimasak.
Nilai ekonomi yang tinggi dari jenis ini tidak diimbangi dengan
usaha budidaya yang memadai. Jenis ini telah masuk dalam daftar
lampiran 11 CITES, namun belum termasuk dalam daftar
tumbuhan yang dilindungi oleh undang- undang. Tingginya nilai
ekonomi yang tinggi dikhawatirkan mengurangi intensitas
pertumbuhan paku pohon ini. Banyaknya pengambilan Paku
pohon (Cyathea contaminans) yang tidak tercatat resmi juga tidak
dapat diprediksi adanya eksploitasi secara terus menerus sehingga
mengakibatkan jumlah populasi yang ada di alam semakin
menurun. Sehingga perlu diadakannya arsip untuk tumbuhan
paku pohon Chyathea contaminans. (Soehartono et al., 2003;
Large et al., 2004).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya pada tahun 2018
oleh  Vivi  Yuskiyanti, dkk. Melakukan  penelitian

“Keanekaragaman Paku Terestrial di Kawasan Hutan Dengan



Tujuan Khusus (KHDTK) Kaliurang Yogyakarta” dalam
penelitian ini ditemukan keanekaragaman jenis paku salah
satunya Paku pohon (Cyathea contaminans) namun belum
spesifik membahas bagaimana karaterisasi morfologi Paku pohon
(Cyathea contaminans) khusus yang berada di kaliurang .
Sehingga dari kejadian tersebut sedikit sudah menjelaskan jika
info mengenai morfologi Paku pohon (Cyathea contaminans)
yang berada di kaliurang masih sangat sedikit . Beberapa
penelitian juga menjelaskan karakterisasi morfologi. Namun
sesuai dengan yang di sampaikan Sitompul dan Guritno (1995)
mengatakan bahwa penampilan bentuk tanaman dikendalikan
oleh sifat genetik tanaman di bawah pengaruh faktor- faktor
lingkungan dan belum ada yang spesifik melakukan penelitian
Paku pohon (Cyathea contaminans) yang berada di kaliurang.
Tumbuhan langka di Kebun Raya “Eka Raya”
dikonservasi ex situ secara in vitro. Dalam artikel penelitian Tri
Warseno (2015) dengan judul “Konservasi ex Situ secara in vitro
jenis-jenis tumbuhan langka dan kritis di Kebun Raya “Eka
Karya” Artikel penelitian ini berisi informasi dari jenis-jenis
tumbuhan yang telah dikonservasi dan diperbanyak secara in-
vitro di kebun raya bali, prospek masa depan dan tantangannya.
Berdasarkan hasil penelusuran informasi dan data diperoleh data

tumbuhan yang telah dikonservasi dan diperbanyak secara in



vitro di laboratorium konservasi tumbuhan Kebun Raya Bali
sejak tahun 2009-2015 sebanyak 8 marga 14 jenis tumbuhan
terdiri dari suku ericaceae (Rhododdendron radians, R.
macgregoriae, R. javanicum, R. reinschianum),orchidaceae
(Bulbophyllum  echinolabium,  Dendrobium  fimbriatum,
Dendrobium spectabile, Dendrobium macrophyllum,
Paphiopedilum javanicum, Araceae (Alocasia baginda, Alocasia
sp. nov.). dan tumbuhan paku yaitu Dicksonia blumei., Lygodium
circinnatum dan Cyathea contaminans. Dengan melihat hasil
penelitian  tersebut dapat Kkita ketahui bahwa Cyathea
contaminans sudah termasuk dalam tumbuhan yang dikonservasi.
Artikel tersebut juga menyebutkan bahwa Cyathea contaminans
memiliki status konservasi Appendix Il CITES yang berarti
bahwa jenis tersebut tidak dikategorikan terancam kepunahan
untuk saat ini, namun diperkirakan akan terancam kepunahan jika
perdagangan jenis tersebut tidak dikendalikan. Perdagangan jenis
tersebut baik jenis liar maupun hasil budidaya diperbolehkan
selama ada izin. Berbagai permasalahan tersebut menjadikan
suatu alasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang
membahas mengenai morfologi tumbuhan Paku pohon (Cyathea
contaminans).

Peneliti  memilih tumbuhan Paku pohon (Cyathea

contaminans) untuk dijadikan informasi mengenai karakter



morfologinya. Dikarenakan sifat morfologi telah digunakan untuk
kepentingan kemudahan dalam taksonomi. Faktor ini sangat tepat
dan praktis dalam pendekatan taksonomi untuk menentukan
status suatu takson. Sifat- sifat morfologi ini meliputi: struktur
vegetative seperti daun, batang dan tunas serta struktur generative
seperti bunga, buah, dan biji (Lawrence, 1958). Karakterisasi
morfologi tumbuhan bisa diamati dari 5 bagian utama, yang
meliputi akar, batang, daun, bunga dan buah. Dari kelima bagian
tumbuhan inilah mampu memberikan kajian yang cukup
mendalam guna mempelajari keseluruhan struktur penyusun
tubuh tumbuhan (Tjitrosoepomo, 2009).

Permasalahan tersebut menjadikan suatu alasan bagi
peneliti untuk melakukan penelitian yang membahas mengenai
morfologi tumbuhan Paku pohon (Cyathea contaminans) sebagai
arsip. Dokumentasi pada penelitian ini akan disajikan dalam
bentuk Atlas Media Pembelajaran. Sehingga lebih menekankan
pada penyajian gambar-gambar yang disusun secara sistematis
serta berfungsi untuk menggambarkan materi yang sulit dipelajari
dengan mata telanjang. Lestari (2017) menyampaikan bahwa
media atlas ini memiliki kelebihan yaitu mencantumkan gambar
atau foto asli hewan baik awetan maupun asli yang ditunjang

klasifikasi, ciri dan habitat hewan secara lengkap



Pada SMA/MA sederajat kelas X semester 2 diajarkan
mata pelajaran Biologi dengan salah satu KD (kompetensi dasar)
3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan
tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan dan
metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam
kelangsungan kehidupan di bumi. Berdasarkan hasil Wawancara
dengan guru biologi SMAN 1 Banguntapan ibu Dyah Esti
Wardani, SP, bahwa proses pembelajaran biologi di kelas X
MIPA sering menggunakan metode ceramah dan diskusi
menggunakan buku paket sebagai bahan ajar utama dan media
power point. Namun, siswa kurang berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Materi keterkaitan antara prinsip klasifikasi untuk
menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
pengamatan dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan
peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi kurang
dipahami jika hanya mengguanakan media power point saja . Hal
tersebut mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi tersebut sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Penggunaan media pembelajaran pada proses belajar
mengajar dapat menggugah keinginan dan minat yang baru,
meningkatkan rangsangan kegiatan belajar, bahkan memberikan

pengaruh pada kejiwaan (psikologis) siswa. Selain itu media



pembelajaran juga membantu siswa dalam meningkatkan
pemahaman, penyajian data dengan menarik dan reliabel,
memudahkan mendapatkan serta menafsirkan data. Oleh karena
itu, peranan media pembelajaran dibutuhkan dalam suatu
kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media juga dapat
menambah motivasi belajar sehingga perhatian siswa terhadap
pembelajaran dapat lebih meningkat (Sanjaya, 2008).

Atlas merupakan salah satu media pembelajaran
grafis/visual diam merupakan media yang paling sering
digunakan dalam proses pembelajaran. Media ini digolongkan
dalam kategori media visual nonproyeksi yang berfungsi untuk
menyalurkan pesan dari guru ke siswa dalam bentuk tulisan,
huruf, gambar, serta simbol-simbol yang mengandung arti
(Sanjaya, 2008).

Pemilihan media Atlas sebagai media pembelajaran
didasari dari hasil wawancara dengan salah satu guru biologi
SMAN 1 Banguntapan ibu Dyah Esti Wardani, SP. pada Selasa, 7
Februari 2023, Atlas sebagai media pembelajaran pada submateri
tumbuhan paku (Pteridophyta) khususnya pada Paku pohon
(Cyathea contaminans) pada saat ini belum pernah digunakan
dalam pembelajaran khususnya submateri tumbuhan paku
(Pteridophyta). Kurangnya media pembelajaran ditambah lagi

materi Plantae yang begitu banyak dan siswa tidak memiliki buku



pegangan dan biasanya hanya menggunakan buku perpustakaan
sekolah.

Media pembelajaran pada submateri tumbuhan paku
(Pteridophyta) yang selama ini digunakan guru yaitu objek
pengamtan langsung dengan memberikan instruksi siswa
membawa beberapa jenis tumbuhan paku secara utuh dari daun,
batang, & akar. Kebanyakan siswa hanya membawa jenis
tumbuhan paku yang mereka ketahui dan mudah ditemukan di
sekitar lingkungan mereka. Adapun kesulitan yang dialami siswa
kelas X MIPA berdasarkan hasil wawancara yaitu kebanyakan
siswa hanya mengetahui jenis paku yang sering mereka lihat atau
dikonsumsi oleh masyarakat setempat, misalnya paku miding
atau paku sayur karena tidak ada referensi atau media yang
mendukung. Sekalipun menggunakan sarana diskusi dan
pengamatan langsung siswa masih mengalami kesulitan
mengenai identifikasi morfologi tumbuhan paku, Oleh karena itu
dibutuhkan suatu media pembelajaran yang dapat menunjang
kegiatan pembelajaran sehingga dapat membantu siswa dalam
mengetahui identifikasi bahwa beberapa tumbuhan paku memiliki
karakter morfologi yang berbeda. Dengan media pembelajaran
atlas karakteristik morfologi Paku Pohon (Cyathea contaminans)
siswa juga dapat mengamati langsung paku jenis ini tanpa harus

dating langsung ke habitat aslinya yaitu hutan Kaliurang.

10



Berdasarkan data yang sudah disebutkan sebelumnya,
menjadikan alasan kuat peneliti untuk melakukan penelitian
morfologi Paku pohon (Cyathea contaminans).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasi beberapa

masalah yaitu:

1. Paku pohon (Cyathea contaminans) memiliki nilai ekonomi yang
tinggi Jenis ini telah masuk dalam daftar lampiran 11 CITES,
namun belum termasuk dalam daftar tumbuhan yang dilindungi
oleh undang- undang. Tingginya nilai ekonomi yang tinggi
dikhawatirkan mengurangi intensitas pertumbuhan paku pohon ini.

2. Media pembelajaran pada submateri tumbuhan paku (Pteridophyta)
yang selama ini digunakan guru yaitu sering menggunakan metode
ceramah dan diskusi menggunakan buku paket sebagai bahan ajar
utama dan media power point. Namun, siswa kurang berperan aktif
dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

1. Penelitian difokuskan pada morfologi Paku Pohon (Cyathea
contaminans) dari kawasan hutan Kaliurang

2. Pengembangan media yang dilakukan hanya mengembangkan
media Atlas Morfologi Paku Pohon (Cyathea contaminans) dari

kawasan hutan Kaliurang
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D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana  karakter = morfologi Paku  pohon(Cyathea
contaminans) dari Kawasan Hutan Kaliurang?

2. Bagaimana pengembangan Atlas tumbuhan paku pohon (Cyathea
contaminans) sebagai Media Pembelajaran Biologi?

3. Bagaimana kualitas kelayakan hasil pengembangan atlas dari
penilaian reviwer?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui  karakter  morfologi  Paku  pohon(Cyathea
contaminans) dari Kawasan Hutan Kaliurang.

2. Menghasilkan pengembangan atlas tumbuhan paku pohon
(Cyathea contaminans) sebagai Media Pembelajaran Biologi.

3. Mengetahui kualitas kelayakan atlas tumbuhan paku pohon

(Cyathea contaminans) berdasarkan penilaian reviwer.

F. Manfaat penelitian

1. Bagi Guru, Bagi guru, media pembelajaran ini dapat dijadikan
sebagai alat untuk memudahkan proses mengajar dan dapat
menambah variasi media dalam proses belajar-mengajar.

2. Bagi siswa, media pembelajaran ini diharapkan dapat menarik
minat baca dan belajar.Mempermudah siswa memahami materi
sehingga meningkatkan pengetahuan siswa dalam materi
Pteridophyta

3. Bagi sekolah, media pembelajaran ini menambah variasi media

12



pembelajaran di sekolah dan membantu meningkatkan prestasi
dan mutu sekolah khususnya dalam mata pelajaran Biologi di
kelas XI SMA.

Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
peneliti dalam melakukan penelitian dibidang Biologi serta
pembuatan media pembelajaran ini  dapat memberikan
pengalaman baru untuk mengembangkan kreatifitas dalam
mewujudkan inovasi-inovasi pembelajaran sehingga dapat

berdampak terhadap kualitas pendidikan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Atlas Karakteristik morfologi
Paku Pohon Cyathea contaminans dari Hutan Kaliurang sebagai Media

Pembelajaran Biologi”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Karakteristik morfologi pada tumbuhan Cyathea contaminans ini dapat
di amati dari 5 karakter yaitu pada habitus, daun, susunan sorus dan
sporangium, akar dan batang. Daun Cyathea contaminans memiliki daun
majemuk tipe tripinnatifit, bentuk laset, warna hijau, panjang mencapai 1
meter. Sorus Cyathea contaminans terletak diantara costule dengan bentuk
spora trilete. Akar Cyathea contaminans menjalar dengan tipe perakaran
serabut. Batang Cyathea contaminans mencapai tinggi 7 meter atau lebih
dengan perawakan ramping. pada tumbuhan dewasa pelepasan daun kering

akan meninggalkan bekas ornament berbentuk bulat dengan permukaan kasar.

2. Pengembangan “Atlas Karakteristik morfologi Paku Pohon Cyathea
contaminans dari Hutan Kaliurang sebagai Media Pembelajaran Biologi”
memiliki kualitas setelah uji validitas oleh ahli, guru biologi dan uji coba
terbatas siswa dengan penilaian Kategori oleh ahli media “Sangat Layak”
dengan persentase kelayakan 83,75%, ahli materi “Sangat Layak™ dengan

persentase kelayakan 93,75 %, guru biologi “Sangat Layak™ dengan persentase

kelayakan 96,25%.
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3. Hasil uji coba terbatas siswa dengan Uji-t berpasangan menunjukkan nilai
signifikasi 0,000 < dari 0,05 dengan rata- rata nilai sesudah diberikan atlas
lebih besar daripada nilai sebelum pemberian atlas. Sehingga dapat

disimpulkan adanya perbedaan nilai sebelum dan sesudah pemberian Atlas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat

diberikan adalah :

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembanding karakteristik

tumbuhan kelas Cyathea yang ada di hutan Kaliurang.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembanding karakteristik

tumbuhan Cyathea contaminans di daerah lain.

3. Media pembelajaran karakteristik tumbuhan Cyathea contaminans dari hutan
kaliurang dapat terus dikembangkan dengan inovasi berbagai produk media

pembelajaran yang lebih baik.
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